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  ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Pullman Bali Legian 

Beach Hotel. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif asosiatif. Sampel penelitian berjumlah 

69 karyawan level staf yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, uji t, serta koefisien 

determinasi dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berada pada kategori baik dengan 

nilai rata-rata 3,56, sedangkan kinerja karyawan berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 3,37. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 

9,451 > t tabel 1,667 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R² = 0,571) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 57,1% terhadap kinerja karyawan, sedangkan 42,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, aman, didukung fasilitas yang 

memadai, serta hubungan kerja yang harmonis berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

manajemen hotel perlu terus meningkatkan kualitas lingkungan kerja, terutama pada aspek fisik yang masih memerlukan 

perbaikan, guna mendukung produktivitas karyawan dan kualitas pelayanan kepada tamu. 

 

Kata kunci: 

Hotel; Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja 

 

ABSTRACT  
This study aims to examine the influence of the work environment on employee performance at Pullman Bali Legian Beach 

Hotel. A quantitative approach with a descriptive-associative research design was employed. The sample consisted of 69 staff-

level employees selected through stratified random sampling. Data were collected using a structured questionnaire and 

analyzed through validity and reliability tests, classical assumption tests, simple linear regression, a t-test, and the coefficient 

of determination (R²) using SPSS. The results indicate that the work environment was perceived as good, with a mean score 

of 3.56, while employee performance was categorized as fairly good, with a mean score of 3.37. Hypothesis testing revealed 

that the work environment has a positive and significant effect on employee performance (t = 9.451 > 1.667; p < 0.05). The 

coefficient of determination (R² = 0.571) indicates that the work environment explains 57.1% of the variance in employee 

performance, while the remaining 42.9% is influenced by other factors outside the scope of this study. These findings highlight 

the importance of a comfortable, safe, and supportive work environment with adequate facilities and harmonious interpersonal 

relationships in improving employee performance. Therefore, hotel management should continuously enhance the quality of 

the work environment to strengthen employee productivity and service quality. 
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Employee Performance; Hotel; Work Environment 

 

A. PENDAHULUAN 

Industri perhotelan di Bali terus mengalami 

pertumbuhan seiring meningkatnya kembali aktivitas 

pariwisata pascapandemi. Persaingan yang semakin 

ketat mendorong setiap hotel untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan melalui pengelolaan sumber daya 

manusia yang efektif. Dalam industri jasa seperti hotel, 

kualitas pelayanan sangat bergantung pada kinerja 

karyawan karena mereka merupakan pihak yang 

berinteraksi langsung dengan tamu. Oleh sebab itu, 

perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang 

mampu mendukung produktivitas dan kenyamanan 

karyawan. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan. Menurut Norianggono dkk. (2014), 

lingkungan kerja mencakup seluruh kondisi di sekitar 

karyawan yang dapat memengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan, baik lingkungan kerja fisik maupun 

nonfisik. Lingkungan kerja fisik meliputi kondisi 

ruang kerja, pencahayaan, ventilasi, kebersihan, 

keamanan, serta fasilitas kerja. Sementara itu, 

lingkungan kerja nonfisik berkaitan dengan hubungan 

antarpegawai, komunikasi, kepemimpinan, serta 

suasana kerja yang tercipta dalam organisasi. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting 

yang memengaruhi perilaku dan kinerja karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Lingkungan kerja 

tidak hanya mencakup kondisi fisik tempat bekerja, 

tetapi juga kondisi sosial dan psikologis yang 

terbentuk melalui interaksi antarindividu di dalam 

organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif akan 

menciptakan rasa aman, nyaman, dan termotivasi 

sehingga karyawan mampu bekerja secara optimal 
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serta memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Menurut Thalibana (2022), lingkungan kerja 

terdiri atas dua dimensi utama, yaitu lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja nonfisik. Kedua dimensi 

tersebut saling melengkapi dalam membentuk suasana 

kerja yang produktif dan mendukung peningkatan 

kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja fisik merupakan seluruh 

kondisi nyata yang berada di sekitar karyawan saat 

menjalankan pekerjaannya. Menurut Moekijat (2013) 

dalam Wangi dkk. (2020), lingkungan kerja fisik 

mencakup tata ruang kerja, perlengkapan, peralatan, 

mesin, serta berbagai kondisi fisik yang memengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja fisik yang 

baik akan meningkatkan kenyamanan, mengurangi 

kelelahan, serta meminimalkan risiko kecelakaan kerja 

sehingga produktivitas karyawan dapat meningkat. 

Norianggono dkk. (2014) menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja fisik dapat diukur melalui beberapa 

indikator, yaitu penataan ruang kerja, suhu ruangan, 

tingkat kelembapan udara, sirkulasi udara, tingkat 

kebisingan, getaran mekanis, aroma lingkungan kerja, 

pencahayaan, ketersediaan peralatan kerja, serta 

fasilitas pendukung pekerjaan. Apabila indikator-

indikator tersebut terpenuhi dengan baik, maka 

karyawan akan merasa lebih nyaman dalam bekerja 

sehingga mampu menghasilkan kinerja yang lebih 

optimal. 

Selain lingkungan fisik, organisasi juga perlu 

memperhatikan lingkungan kerja nonfisik yang 

berkaitan dengan hubungan interpersonal dan iklim 

organisasi. Riani (2019) menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja nonfisik merupakan kondisi yang 

berkaitan dengan hubungan antarpegawai maupun 

hubungan antara atasan dan bawahan di tempat kerja. 

Lingkungan kerja nonfisik mencerminkan suasana 

psikologis dan sosial yang dirasakan oleh karyawan 

selama bekerja. Berbeda dengan lingkungan fisik yang 

dapat dilihat secara langsung, lingkungan kerja 

nonfisik terbentuk melalui komunikasi, kerja sama, 

rasa saling menghargai, kepercayaan, dan dukungan 

yang berkembang di dalam organisasi. 

Menurut Siagian (2014) dalam Jaya (2022), 

lingkungan kerja nonfisik diukur melalui kualitas 

hubungan antar rekan kerja, hubungan antara atasan 

dan bawahan, serta tingkat kerja sama antarpegawai. 

Hubungan kerja yang harmonis mampu menciptakan 

suasana kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, 

mengurangi konflik, serta memperkuat komitmen 

organisasi. Sebaliknya, hubungan kerja yang kurang 

baik dapat menimbulkan stres kerja, menurunkan 

semangat kerja, dan berdampak negatif terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, lingkungan kerja 

dapat dipahami sebagai keseluruhan kondisi fisik 

maupun nonfisik yang memengaruhi aktivitas kerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, 

sehat, serta didukung hubungan sosial yang harmonis 

akan mendorong peningkatan produktivitas, kepuasan 

kerja, dan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Kinerja Karyawan merupakan salah satu 

indikator utama keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat kinerja 

yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara 

efektif, efisien, serta sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan 

kinerja menjadi aspek penting dalam manajemen 

sumber daya manusia. 

Menurut Syafrina (2017), kinerja merupakan 

hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan baik 

secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Pencapaian tersebut 

dipengaruhi oleh kemampuan, keterampilan, kemauan, 

serta pemahaman karyawan terhadap tugas yang harus 

diselesaikan. Sementara itu, Sofyan (2013) 

menjelaskan bahwa kinerja mencerminkan bagaimana 

seorang karyawan melaksanakan tugas sesuai dengan 

standar pekerjaan yang telah ditetapkan organisasi. 

Dengan demikian, kinerja tidak hanya diukur dari hasil 

akhir pekerjaan, tetapi juga dari proses pelaksanaan 

tugas yang dilakukan secara efektif dan bertanggung 

jawab. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor yang 

memiliki pengaruh besar adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

mendukung akan meningkatkan konsentrasi serta 

motivasi kerja karyawan. Selain itu, efektivitas kerja 

juga menjadi faktor penting yang menunjukkan 

kemampuan karyawan dalam mencapai target yang 

telah ditetapkan organisasi. Semakin besar kontribusi 

yang diberikan terhadap pencapaian tujuan organisasi, 

semakin tinggi pula tingkat efektivitas kinerja yang 

dihasilkan. Faktor berikutnya adalah efisiensi, yaitu 

kemampuan karyawan memanfaatkan waktu, tenaga, 

dan sumber daya secara optimal dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Kinerja juga dipengaruhi oleh kemampuan 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan serta hasil evaluasi yang dilakukan 

dalam periode penilaian tertentu. Melalui evaluasi 

tersebut, organisasi dapat mengetahui tingkat 

pencapaian kinerja sekaligus menentukan langkah-

langkah pengembangan sumber daya manusia yang 

diperlukan. 

Menurut Putu dan Suastini (2022), kinerja 

karyawan terdiri atas dua dimensi utama, yaitu task 

performance dan contextual performance. Task 

performance menggambarkan kemampuan karyawan 

dalam melaksanakan tugas-tugas utama yang berkaitan 

langsung dengan tujuan organisasi. Dimensi ini 

mencakup pemahaman terhadap pekerjaan, 

penguasaan tanggung jawab, kemampuan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai standar kompetensi, 

kepatuhan terhadap instruksi atasan, ketepatan dalam 

melaksanakan tanggung jawab, serta efisiensi 

penyelesaian pekerjaan. Semakin tinggi kemampuan 

karyawan dalam menjalankan tugas inti, semakin 
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tinggi pula kontribusinya terhadap pencapaian tujuan 

organisasi.  

Contextual performance berkaitan dengan 

perilaku kerja yang mendukung terciptanya 

lingkungan organisasi yang efektif meskipun tidak 

berhubungan secara langsung dengan tugas inti. 

Dimensi ini meliputi kepatuhan terhadap jam kerja, 

kedisiplinan dalam mematuhi aturan organisasi, 

kemampuan bekerja secara mandiri, kesediaan 

menerima tanggung jawab tambahan, kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan, sikap positif dalam 

bekerja, kemampuan membangun hubungan yang baik 

dengan atasan, serta kerja sama yang harmonis dengan 

rekan kerja. Perilaku-perilaku tersebut berperan 

penting dalam menciptakan iklim organisasi yang 

sehat sehingga mampu meningkatkan efektivitas kerja 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan 

tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 

organisasi, yang tercermin melalui kualitas, kuantitas, 

efektivitas, efisiensi, serta perilaku kerja yang 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Kinerja 

yang optimal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

yang kondusif, hubungan kerja yang harmonis, serta 

dukungan organisasi terhadap pengembangan sumber 

daya manusia. 

Pullman Bali Legian Beach Hotel sebagai hotel 

berbintang lima di bawah jaringan Accor Group 

memiliki aktivitas operasional yang tinggi sehingga 

membutuhkan karyawan yang mampu memberikan 

pelayanan secara profesional dan konsisten. Namun 

demikian, berdasarkan data internal hotel, rata-rata 

tingkat absensi karyawan level staf selama tahun 2025 

mencapai 3,42%, melebihi batas toleransi perusahaan 

sebesar 3%. Selain itu, masih ditemukan beberapa 

ulasan tamu yang mengeluhkan keramahan, ketepatan 

pelayanan, serta koordinasi antarbagian. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa kinerja sebagian 

karyawan belum optimal. Hasil observasi juga 

menunjukkan adanya beberapa permasalahan 

lingkungan kerja, seperti ruang kerja yang sempit, 

penataan peralatan yang kurang efisien, serta fasilitas 

ruang istirahat yang belum memadai. Kondisi tersebut 

diduga memengaruhi kenyamanan dan produktivitas 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, hasil 

penelitian yang ada masih memperlihatkan 

inkonsistensi. Penelitian yang dilakukan oleh Wangi 

dkk. (2020) serta Thalibana (2022) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja, baik fisik maupun nonfisik, 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan melalui terciptanya suasana kerja yang 

nyaman, aman, dan kondusif. Temuan serupa juga 

disampaikan oleh Putra dan Saputra (2021), yang 

menyatakan bahwa kualitas lingkungan kerja mampu 

meningkatkan motivasi, produktivitas, dan efektivitas 

kerja karyawan pada sektor jasa. Namun demikian, 

beberapa penelitian lain menemukan hasil yang 

berbeda. Jaya (2022) mengungkapkan bahwa 

lingkungan kerja fisik tidak selalu memberikan 

pengaruh yang dominan terhadap kinerja karyawan 

karena terdapat faktor-faktor lain, seperti 

kepemimpinan, kompensasi, dan kepuasan kerja yang 

memiliki peran lebih besar dalam menentukan tingkat 

kinerja pegawai. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Prasetyo dan Rahmawati (2023) pada industri 

perhotelan menunjukkan bahwa perbaikan fasilitas 

kerja belum tentu mampu meningkatkan kinerja 

apabila tidak diimbangi dengan hubungan 

interpersonal dan dukungan organisasi yang memadai. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan masih memerlukan kajian lebih lanjut, 

khususnya pada industri perhotelan yang memiliki 

karakteristik operasional dan tuntutan pelayanan yang 

berbeda dengan sektor lainnya. 

Selain adanya perbedaan temuan empiris, 

sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada organisasi manufaktur, perkantoran, dan 

sektor jasa secara umum, sedangkan penelitian yang 

secara khusus mengkaji pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada industri perhotelan 

pascapandemi masih relatif terbatas. Padahal, 

perubahan pola kerja setelah pandemi COVID-19 telah 

menciptakan tantangan baru bagi industri perhotelan, 

seperti meningkatnya standar pelayanan, tuntutan 

fleksibilitas kerja, penyesuaian sistem operasional, 

serta kebutuhan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang mampu mendukung kesejahteraan dan 

produktivitas karyawan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) pada beberapa aspek. 

Pertama, penelitian ini menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja dengan mengintegrasikan dimensi 

lingkungan kerja fisik dan nonfisik secara 

komprehensif terhadap kinerja karyawan pada hotel 

berbintang lima. Kedua, penelitian ini dilakukan dalam 

konteks industri perhotelan pascapandemi, ketika 

organisasi menghadapi perubahan dinamika kerja dan 

peningkatan ekspektasi pelanggan terhadap kualitas 

pelayanan. Ketiga, penelitian ini mengambil lokasi 

penelitian di Pullman Bali Legian Beach Hotel, salah 

satu hotel internasional di bawah jaringan Accor 

Group yang memiliki kompleksitas operasional tinggi 

dan karakteristik pelayanan yang khas. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kesenjangan penelitian (research gap) terkait 

hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan pada sektor perhotelan modern serta 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
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menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan di Pullman Bali Legian Beach Hotel. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif 

asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan 

level staf Pullman Bali Legian Beach Hotel. Sampel 

penelitian berjumlah 69 responden yang dipilih 

menggunakan teknik stratified random sampling agar 

setiap departemen memperoleh kesempatan yang 

proporsional menjadi responden. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan 

skala Likert lima poin. Sebelum dianalisis, instrumen 

diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan kualitas data. Analisis data dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26 melalui uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, uji 

parsial (uji t), serta koefisien determinasi (R²). 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 

versi 26. Tahapan analisis meliputi uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

sederhana, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. Uji 

instrumen terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. 

Uji validitas bertujuan mengetahui kemampuan setiap 

butir kuesioner dalam mengukur variabel penelitian 

secara tepat. Item dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi < 0,05 

(Sugiyono, 2023). Selanjutnya, uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi instrumen 

menggunakan metode Cronbach's Alpha. Instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 

0,60 (Dewi dkk., 2022). 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Item 
Pernyataan 

Total Item 
Pernyataan 

Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

Lingkungan 

Kerja (X) 

10 0,958 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

13 0,956 Reliabel 

 

Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas dan uji 

heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan untuk 

memastikan data berdistribusi normal sehingga 

memenuhi syarat analisis regresi (Sugiyono, 2023). 

Sementara itu, uji heteroskedastisitas bertujuan 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians 

residual dalam model regresi. Pengujian dilakukan 

melalui grafik scatterplot antara nilai prediksi 

(ZPRED) dan residual (SRESID). Model regresi 

dinyatakan memenuhi asumsi apabila tidak ditemukan 

pola tertentu pada grafik (Widana & Muliani, 2020). 

Analisis regresi linier sederhana digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja 

(X) terhadap kinerja karyawan (Y). Model persamaan 

regresi yang digunakan adalah:  Y = a + bX, dengan Y 

= kinerja karyawan, a = konstanta, b = koefisien 

regresi, dan X = lingkungan kerja. 

Selanjutnya dilakukan uji t untuk menguji 

pengaruh variabel independen secara parsial dengan 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Hipotesis diterima 

apabila nilai signifikansi < 0,05, yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Terakhir, koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

lingkungan kerja dalam menjelaskan variasi kinerja 

karyawan. Semakin besar nilai R², semakin besar pula 

kemampuan model dalam menjelaskan perubahan 

variabel dependen (Ghozali, 2016) 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengujian instrumen menunjukkan bahwa 

seluruh item kuesioner memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. Nilai koefisien validitas seluruh indikator 

berada pada rentang 0,637–0,906, lebih besar dari r 

tabel (0,1997) sehingga seluruh butir pernyataan 

dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,958 

untuk variabel lingkungan kerja dan 0,956 untuk 

variabel kinerja karyawan. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,60 sehingga seluruh instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel. 

Sebanyak 69 karyawan menjadi responden 

penelitian. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-

laki (58%), berpendidikan Diploma (52,2%), berusia 

20–40 tahun (78,2%), berasal dari departemen 

Housekeeping (17,4%), dan memiliki masa kerja lebih 

dari tiga tahun (49,3%). Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan tenaga kerja yang telah memiliki 

pengalaman operasional di industri perhotelan. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel Lingkungan Kerja memperoleh nilai rata-rata 

3,56 sehingga termasuk kategori baik. Dimensi 

lingkungan kerja nonfisik memperoleh skor lebih 

tinggi (3,80) dibandingkan lingkungan kerja fisik 

(3,46). Pernyataan dengan nilai tertinggi adalah 

ketersediaan peralatan kerja yang memadai (3,88), 

sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator 

kebisingan lingkungan kerja (3,20), yang 

mengindikasikan masih terdapat gangguan suara di 

area kerja. 

Variabel Kinerja Karyawan memperoleh nilai 

rata-rata 3,37 sehingga termasuk kategori cukup baik. 

Indikator dengan nilai tertinggi adalah inisiatif 

mengambil pekerjaan tambahan (3,67), sedangkan 

indikator terendah adalah kemampuan memenuhi 

setiap instruksi kerja (3,03). Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun karyawan memiliki inisiatif yang 

baik, masih diperlukan peningkatan disiplin dan 

konsistensi dalam pelaksanaan tugas. Hasil uji asumsi 

klasik menunjukkan bahwa model regresi telah 

memenuhi persyaratan analisis. Uji normalitas 

menghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,690 (>0,05) 

sehingga data berdistribusi normal. Selain itu, uji 

heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi 

0,307 (>0,05) yang berarti tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 
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Analisis regresi linier sederhana menghasilkan 

persamaan: Y = 9,783 + 0,758X. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada variabel lingkungan kerja akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,758 satuan. Nilai koefisien 

regresi yang positif mengindikasikan hubungan yang 

searah antara kedua 

variabel. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

 

Pengujian hipotesis melalui uji t menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 9,451, lebih besar daripada t tabel 

sebesar 1,667, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, 

sehingga lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Pullman 

Bali Legian Beach Hotel. 

 
Tabel 3. Hasil Uji t 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,571 

menunjukkan bahwa 57,1% variasi kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh lingkungan kerja, sedangkan 

42,9% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi 

kerja, kepemimpinan, kompensasi, pelatihan, dan 

budaya organisasi yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, 

serta didukung oleh fasilitas kerja yang memadai dan 

hubungan kerja yang harmonis dapat membantu 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara lebih efektif. Kondisi lingkungan 

kerja yang baik juga dapat menciptakan suasana kerja 

yang kondusif sehingga mendorong peningkatan 

produktivitas dan kualitas kerja karyawan. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi kinerja karyawan. Masih terdapat 

faktor-faktor lain di luar penelitian ini yang turut 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja, 

seperti motivasi kerja, kepemimpinan, kompensasi, 

pelatihan, serta faktor organisasi lainnya. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja 

karyawan di Pullman Bali Legian Beach Hotel. 

Pihak manajemen hotel perlu memahami 

bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang tersedia, tetapi 

juga oleh bagaimana lingkungan kerja tersebut mampu 

menciptakan suasana yang nyaman, aman, dan 

kondusif bagi karyawan. Lingkungan kerja yang 

didukung oleh fasilitas yang memadai, hubungan kerja 

yang harmonis, serta komunikasi yang baik antar 

karyawan dan atasan diharapkan dapat meningkatkan 

kontribusi lingkungan kerja terhadap pencapaian 

kinerja karyawan yang lebih optimal di Pullman Bali 

Legian Beach Hotel. 

Pembahasan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan 

kerja, baik dari aspek fisik maupun nonfisik, maka 

semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, 

didukung fasilitas kerja yang memadai, serta hubungan 

kerja yang harmonis mampu meningkatkan 

produktivitas, motivasi, dan efektivitas pelaksanaan 

pekerjaan. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa 

aspek nonfisik memperoleh penilaian lebih tinggi 

dibandingkan aspek fisik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa hubungan kerja yang baik antara atasan dan 

rekan kerja telah mampu menciptakan suasana kerja 

yang kondusif. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa aspek fisik yang memerlukan perhatian, 

terutama terkait kebisingan lingkungan kerja yang 

dinilai paling rendah oleh responden. Perbaikan 

terhadap kondisi fisik tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kenyamanan bekerja sekaligus 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan kepada 

tamu. 

Kontribusi lingkungan kerja sebesar 57,1% 

menunjukkan bahwa variabel ini merupakan faktor 

yang cukup dominan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Meskipun demikian, masih terdapat faktor 

lain yang turut memengaruhi kinerja sehingga 

perusahaan perlu mengintegrasikan pengembangan 

lingkungan kerja dengan program peningkatan 

motivasi, pelatihan, kepemimpinan, dan sistem 

penghargaan karyawan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas lingkungan 

kerja merupakan salah satu strategi penting bagi 

Pullman Bali Legian Beach Hotel dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan serta 

mempertahankan kualitas pelayanan yang kompetitif 

di industri perhotelan. 

Lingkungan Kerja (X) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel Lingkungan Kerja memperoleh nilai rata-rata 

3,56 sehingga termasuk kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Pullman Bali 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.783 2.925  3.345 .001 

Lingkungan 

Kerja 
.758 .080 .756 9.451 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 9.783 2.925  3.345 .001 

Lingk.Kerja .758 .080 .756 9.451 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Legian Beach Hotel telah mampu mendukung 

pelaksanaan pekerjaan karyawan. Menurut Nursika 

dkk. (2023), lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. 

Dimensi lingkungan kerja nonfisik 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi (3,80), yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara atasan dan 

karyawan maupun antar rekan kerja telah terjalin 

dengan baik sehingga menciptakan komunikasi dan 

kerja sama yang harmonis. Sebaliknya, dimensi 

lingkungan kerja fisik memperoleh nilai rata-rata 3,46. 

Indikator tertinggi terdapat pada ketersediaan 

peralatan kerja (3,88), sedangkan indikator terendah 

adalah tingkat kebisingan (3,20). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa fasilitas kerja telah 

mendukung produktivitas, namun aspek kebisingan 

dan kenyamanan ruang kerja masih perlu mendapat 

perhatian. Hasil tersebut sesuai dengan observasi 

peneliti yang menemukan adanya keterbatasan ruang 

kerja dan fasilitas pendukung di beberapa area 

operasional hotel. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugroho 

dkk. (2018) dan Munardi dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik maupun 

nonfisik berperan penting dalam meningkatkan 

kenyamanan, produktivitas, dan efektivitas kerja 

karyawan. Oleh karena itu, manajemen hotel perlu 

terus meningkatkan kualitas lingkungan kerja, 

terutama pada aspek fisik yang masih memperoleh 

penilaian lebih rendah. 

Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel Kinerja Karyawan memperoleh nilai 

rata-rata 3,37 sehingga termasuk kategori cukup baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan telah mampu 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya, 

meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan. 

Berdasarkan dimensi penelitian, Contextual 

Performance memperoleh nilai rata-rata 3,40, lebih 

tinggi dibandingkan Task Performance (3,33). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa karyawan memiliki 

kemampuan beradaptasi, bekerja sama, dan 

menunjukkan perilaku positif dalam organisasi, namun 

pelaksanaan tugas inti masih perlu ditingkatkan. 

Pernyataan dengan skor tertinggi adalah inisiatif 

mengambil pekerjaan tambahan (3,67), sedangkan 

skor terendah terdapat pada kemampuan memenuhi 

setiap instruksi kerja (3,03). Hasil ini mengindikasikan 

perlunya peningkatan disiplin, pembinaan, dan 

pengawasan agar pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih 

optimal. 

Temuan ini mendukung penelitian Nugroho 

dkk. (2018) dan Munardi dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif 

mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas 

maupun perilaku kerja karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mempertahankan program pelatihan, 

evaluasi kinerja, dan pengembangan kompetensi untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut dibuktikan 

oleh nilai t hitung sebesar 9,451, lebih besar daripada t 

tabel 1,667, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Koefisien regresi sebesar 0,758 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan lingkungan kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,758 satuan. 

Selain itu, nilai R² sebesar 0,571 menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja mampu menjelaskan 57,1% variasi 

kinerja karyawan, sedangkan 42,9% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti motivasi, 

kepemimpinan, kompensasi, pelatihan, dan budaya 

organisasi. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

Norianggono dkk. (2014) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja merupakan faktor penting yang 

memengaruhi produktivitas dan kualitas kerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, 

didukung fasilitas memadai, serta hubungan kerja yang 

harmonis mampu meningkatkan Task Performance 

maupun Contextual Performance. Temuan ini juga 

konsisten dengan penelitian Nugroho dkk. (2018), 

Munardi dkk. (2021), dan Tampenawas dkk. (2022) 

yang membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada industri perhotelan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan 

faktor strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan 

di Pullman Bali Legian Beach Hotel. Oleh karena itu, 

manajemen perlu terus melakukan perbaikan, terutama 

melalui peningkatan fasilitas kerja, penataan ruang 

yang lebih ergonomis, pengendalian kebisingan, serta 

penguatan komunikasi dan kerja sama antarkaryawan. 

Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan sekaligus mempertahankan 

kualitas pelayanan hotel. 

 

E. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja di Pullman Bali Legian Beach 

Hotel berada pada kategori baik, sedangkan kinerja 

karyawan berada pada kategori cukup baik. Hasil 

analisis regresi dan uji hipotesis membuktikan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 57,1% menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

peningkatan kinerja karyawan, sementara 42,9% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, 

seperti motivasi kerja, kepemimpinan, kompensasi, 

pelatihan, dan budaya organisasi. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

lingkungan kerja yang aman, nyaman, didukung 

fasilitas kerja yang memadai, serta hubungan kerja 

yang harmonis mampu meningkatkan produktivitas 

dan efektivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, pihak 

manajemen Pullman Bali Legian Beach Hotel 

disarankan untuk mempertahankan kondisi lingkungan 
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kerja yang telah berjalan dengan baik serta melakukan 

perbaikan berkelanjutan, terutama pada aspek fisik 

seperti penataan ruang kerja, pengendalian kebisingan, 

dan peningkatan fasilitas pendukung karyawan. Upaya 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, kualitas pelayanan kepada tamu, serta daya 

saing hotel secara berkelanjutan 
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